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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah  

Kewajiban orang tua terhadap anaknya merupakan amanah Allah, amanah ini berisikan kewajiban orang tua untuk mengasuh, marawat dan mendidik anak-anaknya sebagai penerus generasi  mereka menjadi insan yang bertakwa kepada Allah, sehat jasmani dan rohani, cerdas, terampil dan tanggap, terhadap tantangan zaman.


Orang tua merupakan pendidik yang memiliki sifat kodrati yang dianugerahkan oleh Tuhan yang Maha Esa berupa naluri orang tua. Dengan naluri itulah secara alami menimbulkan rasa kasih sayang kepada anak. Pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anaknya.

Anak merupakan amanah yang wajib dijaga, dipelihara, dirawat, kasihi, diberi pendidikan dan kehidupan yang layak.  Pendidikan layak yang dimaksud adalah  bimbingan dan arahan yang terus menerus terhadap anak untuk menanamkan nilai-nilai agama sebagai pondasi dalam kehidupannya di masa depan.


Dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya, seorang anak sangat membutuhkan orang tua, seperti bimbingan membaca Al-Qur’an, bimbingan shalat, pengarahan kepada sifat-sifat yang baik dan terpuji dan juga untuk mencegah dan menghindarkan mereka dari hal-hal yang tidak diinginkan

Pengetahuan Agama pada anak hendaknya diberikan sejak dini, karena Agama akan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa, jika diberikan secara kontinyu maka anak akan terbiasa melaksanakan ajaran Islam secara baik dan benar. Anak mengenal Tuhan melalui orang tua dan lingkungan keluarganya, sikap dan tindakan dan perbuatan orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anaknya.

Suri teladan dapat menjadi alat peraga langsung bagi anak. bila orang tua memberikan contoh aplikasi nilai-nilai luhur Agama, maka anak akan mempercayainya, karena yang mencontohkannya adalah orang yang pertama di percayainya. 


Muhamamd Qutb dalam bukunya manhajat Tarbiyatul Islamiyah, mengemukakan bahwa Rasulullah benar-benar interpretasi praktis yang manusiawi dalam menghidupkan hakikat ajaran adab dan tasri’ Al-Qur’an yang melandasi perbuatan pendidikan Agama islam serta penerapan metode pendidikan yang Qur’ani. Secara pedagogis, semua manusia sejak kecilnya diberi fitrah Allah untuk cenderung mencari suri teladan yang dapat di jadikan pedoman untuk berbuat
. 

Nilai-nilai Agama yang ditampilkan dalam bentuk pembicaraan dapat di dengar langsung oleh anak melalui contoh-contoh pembicaraan yang baik dari orang tua, nilai-nilai luhur Agama tersebut akan diinternalisasikannya sehingga menjadi bagian dari dirinya, yang kemudian ditampilkannya pula dalam pergaulannya di lingkungan rumah atau di tempat bermain bersama dengan teman-temannya.

Pada dasarnya anak yang lahir kedunia adalah dalam keadaan fitrah Islami, orang tuanyalah yang paling berperan untuk membimbing anaknya hendak kemana ia berjalan.
Dalam kaitan ini Rasulullah SAW telah bersabda:



“Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, Majusi. (HR Muslim)


Dari uraian hadist tersebut jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah beragama, dan kemudian tergantung kepada para pendidiknya dalam mengembangkan fitrah itu sendiri sesuai dengan usia anak dalam pertumbuhannya. Di sini juga jelas bagaimana pentingnya peranan orang tua untuk menanamkan pandangan  hidup keagamaan terhadap anaknya. 

Pertama-tama yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan Agama Islam adalah untuk mengajarkan Agama itu kepada keluarganya, baru kemudian kepada masyarakat luas. Hal itu berarti di dalamnya terkandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian atau harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat. Karena keselamatan masyarakat pada hakekatnya bertumpu pada keselamatan keluarga.

Keluarga adalah tempat pembentukkan anak sejak dini karena akan jadi apa dan akan kemana orang tualah yang akan membentuknya, bila orang tua lalai maka anak akan lepas kontrol, anak akan berbuat dan melakukan sesuatu sesuai apa yang telah di pelajari dan ia terima dari hasil penglihatan atau hasil didikan orang tuanya. 

Anak yang sudah dibiasakan sejak dini akan hal-hal yang bernafas Islami maka ia akan melakukannya sesuai dengan apa yang ia dapat dari keteladanan yang diberikan oleh orang tuanya tanpa harus diajari oleh orang tuanya terlebih dahulu. 

Kemudian anak yang sudah dibiasakan akan hal-hal yang bernafas Islami, harus tetap mendapatkan perhatian dari orang tuanya seperti perkembangan jiwa sang anak serta akal jiwa, anak yang dalam perkembangannya kurang baik seperti berkata bohong, melawan orang tua. Maka orang tua harus memberikan nasehat secara baik sejalan dengan tingkat perkembangannya, apabila setelah diberi nasehat anak tetap melanggar dan tetap tidak mau berubah serta menyimpang dari nilai-nilai Islami maka orang tua memberikan hukuman secara bertahap sesuai dengan keslahannya. 

Yang dimaksud hukuman disini yaitu hukuman yang bersifat mendidik bukan hukuman yang bertujuan untuk menyakiti sang anak. Dalam al-Qur’an dijelaskan tentang anjuran kepada orang tua mengenai tanggung jawab tersebut yaitu dalam surat At-Tahrim ayat 6:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim 6)
Dari penjelasan ayat di atas dapat kita pahami bahwa pendidikan Agama oleh orang tua dalam keluarga sangat berperan penting dalam membentuk anak yang berjiwa Islami, keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dalam mendidik anak.

 Orang tua juga merupakan penanggung jawab utama dalam mendidik anak terutama setelah anak berumur 6 atau 7 tahun, kemampuan berfikirnya semakin tinggi dan mulai mengenal nilai-nilai dan sudah mengerti larangan dan anjuran. Saat ini mereka sudah bisa memasuki SD. Pembentukan kepribadian pada masa ini berlangsung lebih sulit jika dibandingkan pada masa sebelum sekolah. Karena anak pada usia ini semakin banyak bergaul, di sekolah, sehingga pengalamannya semakin banyak. Akibatnya pengaruh yang di terimanya dari luar yang positif atau negatif semakin banyak mewarnai kepribadian yang di bina orang tuanya di rumah. 

Dengan demikian, apabila orang tua dapat mendidik anaknya sejalan dengan nilai-nilai Islam dan mengarahkan membimbing perkembangan anak maka akan
 tertanam nilai-nilai Islami pada diri anak-anaknya yang telah dibiasakan berjiwa Islami dia akan dapat melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah sesuai dengan taraf pemikiannya, diantaranya ia mulai dapat menjalin hubungan antara ia dengan sang pencipta, dirinya dengan sesama manusia dan hubungan dirinya dengan alam semesta. Anak yang demikian ini dalam Islam disebut manusia sempurna,  yaitu orang yang tujuan hidupnya mencari ridho Allah swt. 



Ibu atau ayah merupakan contoh bagi anak-anaknya. Tapi sayang banyak orang tua yang tidak mempersiapkan diri untuk menjadi pendidik yang baik bagi anak-anaknya. Kebanyakan mereka cenderung memberikan didikan yang bersifat duniawi tanpa mereka sadari pentingnya pendidikan dan pengetahuan tentang Agama atau pendidikan yang berkepribadian muslim. 

Berdasarkan hasil observasi penulis dari tanggal 15-30 Mei 2010 upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak kurang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan anak terutama pada usia anak tingkat SD. Sering orang tua hanya memberikan nasehat tentang sikap dan perilaku yang baik dan apabila sang anak melakukan kesalahan maka mereka langsung memberikan hukuman, jarang orang tua yang memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik dengan cara keteladanan. 

Orang tua kurang membiasakan anak untuk berperilaku dan bersikap yang baik, fenomena sekarang anak lebih banyak berinteraksi sosial dengan orang lain seperti pembantu atau pengasuh. Hal ini disebabkan karena kesibukan dari orang tua si anak.
Kemudian banyak orang tua terutama ibu yang tidak menyadari tentang tanggung jawab yang amat penting tersebut. Karena sibuk  masing-masing, Orang tua tidak dapat  memberikan perhatian kepada anaknya, tidak mampu memberikan keteladan pada anak, tidak bisa memberikan rasa aman pada anak, karena disibukkan dengan kerja mereka. 
Seolah-olah mereka tidak menaruh perhatian bahkan ada yang lalai sama sekali, coba kita  bayangkan bagaimana generasi yang akan datang akan lebih baik, jika orang tua lalai dalam menjalankan kewajibannya sebagai orang tua yang harus membimbing anaknya, sehingga sang anak melakukan di luar peraturan agama Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti perlu mengkaji lebih jauh mengenai “Upaya Orang Tua dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Agama Pada Anak Tingkat SD di Desa Suka Maju”. Sesuai dengan ajaran Islam yang bersumberkan Al-Qur’an dan Hadist.
B. Batasan Masalah


Untuk menghindari jangkauan penelitian yang terlalu luas, maka perlu adanya batasan masalah yang dimaksud agar dalam pembahasan ini nanti tidak terjadi kesalahpahaman dan kesimpangsiuran, penelitian ini membahas tentang upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada  anak usia SD dan kendala-kendala yang dialami orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia SD di Kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang.
C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang?

2. Kendala-kendala apa saja yang yang dialami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui  upaya orang tua dalam meneginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang   

2. Kegunaan Penelitian   

    a. Secara Teori 

        


Secara teori, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran  ilmiah sebagai bahan rujukan atau sebagai sumber bacaan dalam penelitian selanjutnya, terutama tentang upaya orang tua dalam menginternalisasiakan nilai-nilai Agama pada  anak usia SD.
    b. Secara Praktis    

        


Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas, khususnya dalam mendidik anak dalam lingkungan keluarga di kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang.
E. Definisi Operasional

Pembahasan tentang  upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak tingkat SD di kelurahan Sukamaju Palembang dapat diartikan secara operasional sebagai berikut:
      1. Upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak usia SD adalah usaha yang dilakukan orang tua untuk memasukkan nilai-nilai Agama pada anak yang berusia 6-12 tahun, yang mengarah kepada keyakinan  yang Islami. Sehingga anak dapat melakukan perbuatan baik dengan mudah dalam kehidupannya, dengan Indikator: dengan melalui pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan perhatian, pendidikan dengan pemberian hukumun. Adapun nilai-nilai agama yang perlu diinternalisasikan adalah sebagai berikut:
a. Nilai aqidah (keimanan) merupakan upaya untuk mengembangkan dan membina jati diri serta pembentukan moral, nilai keimanan berkaitan erat  dengan sikap hidup seharai-hari yang cenderung mengalami perubahan dari segala aspek, adapun indicator dari nilai keimanan ini adalah membaca dua kalimat sahadat.

b. Nilai ibdah (ketaatan) merupakan peraturan-peraturan yang mngatur hubungan langsung dengan Allah SWT, yang meliputi: ketaatan beribadah dengna indicator: melaksanakan shalat fardu, puasa pada bulan ramadhan, melaksanakan shalat tarawih berjama’ah, membaca kitab suci Al-Qur’an, dan mengajarkan tentang kebesaran Allah SWT.
c. Nilai akhlak (kedisiplinan) merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang merupakan keinginan dari dalam diri sendiri, nilai akhlak ini terlihat dalam tingkah laku yang meliputi: kedisiplinan dengan indicator: membaca basmalah dan hamdalah sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan, membaca do’a sebelum dan sesudah makan, membaca do’a sebelum dan bangun tidur, dan mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah, pemaaf dengan indicator memaafkan kesalahan orang lain. Jujur dengan indicator selalu jujur setiap berbicara. Sopam santun, kebersihan dengan indicator selalu menjaga kebersihan. Dan kemandirian
2. Kendala-kendala yang dialami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak adalah segala sesuatu yang menyebabkan terhambatnya upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak  yang berusia 6-12 tahun. Kendala yang dialami  meliputi: latar belakang pendidikan orang tua, pengetahuan orang tua yang terbatas, waktu orang tua yang terbatas, kesibukan orang tua sehari-hari di rumah, faktor ekonomi yang kurang mencukupi, siaran televisi yang tidak sesuai dengan perkembangan anak usia Sokalah Dasar, dan lingkungan tempat tinggal yang kurang kondusip.
F. Kerangka Teori
Menurut Nafisah Burlian orang tua adalah “pendidik kodrati yang berarti orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk tidak sekedar merawat serta memberi perlindungan kepada anaknya, tetapi bersamaan dengna itu jjuga membesarkan, agar mereka kelak tidak menjadi orang yang tercela”
.

Pada dasarnya anak yang lahir kedunia adalah dalam keadaan fitrah Islami, orang tuanyalah yang paling berperan untuk membimbing anaknya hendak kemana ia berjalan. Pada usia Sekolah Dasar ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realistis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran Agama dari orang dewasa lainnya. 

Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu, maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak (amal) keagamaan mereka ikuti dan dipelajari penuh minat.
Menurut Zakiah Daradjat tanggung  jawab orang tua dalam pendidikan Islam bagi anak adalah sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkan anak. 

2. Melindungi dan menjamin, baik jasmani dan rohani. Dari ganguan kehidupannya yang menyimpang  dari falsafah hidup dan Agama yang dianutnya.

3. Memberi pengajaran, dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan  seluas dan kecakapan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik di dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim
. 
Sedangkan menurut Hasbullah fungsi dan peranan keluarga adalah:
1. Pengalaman pertama masa kanak-kanak.

2. Menjamin kehidupan emosional anak.

3. Menanamkan dasar pendidikan moral

4. Peletakan dasar-dasar keagamaan
.

Sedangkan yang dimaksud dengan nilai-nilai Agama adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ketuhanan yang ada pada diri seseorang dan nilai keagamaan itu berposisi yang tertinggi dan mutlak

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran Agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai Agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan  di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spritual dan membentuk anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup  etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengalaman, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual.
G. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu: dan logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.


Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan memnganalisis sampai menyusun laporannya
.


Jadi metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat scara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan. Adapun caranya sebagai berikut:
1. 
Populasi dan Sampel

a. Populasi     

    
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
. Populasi pada penelitian ini adalah  orang tua di kelurahan Sukamaju RT 07, 08, 09, dan 10. Kecamatan Sako Palembang. Populasi yang diambil hanya orang tua yang memliki anak usia SD yang  berusia 6-12 tahun di kelurahan  Sukamaju  berjumlah 220 orang.   

 b. Sampel   


Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
. Seluruh anggota populasi tersebut tidak mungkin dijadikan obyek penelitian karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Oleh karena itu diperlukan pemilihan sampel dengan teknik Stratified Random Sampling sebesar 25%. Dalam penetapan sampel pada penelitian ini peneliti berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yaitu: apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakn penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Jadi jumlah orang tua 220 dijadikan sebagai sampel hanya 55 orang responden.

      2. Jenis dan sumber data     

a. Jenis data   

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, seperti baik, cukup, kurang baik, dan buruk tentang upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak di kelurahan Sukamaju Palembang, dan kendala-kendala yang di alami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako  Palembang.

Sedangkan yang dimaksud dengan data kuantitatif  adalah data yang dinyatakan dengan angka tentang letak geografis kelurahan Sukamaju yang meliputi: jumlah penduduk, jumlah orang tua yang memiliki anak berusia 6-12  tahun, mata pencaharian, tingkat pendidikan orang tua, serta sarana prasarana yang ada di kelurahan  Sukamaju seperti sarana ibadah dan sarana pendidikan.

b. Sumber data.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber dari responden secara langsung, yaitu orang tua yang memiliki anak yang berusia 6-12 tahun berjumlah 55 orang. Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah data penunjang yang bersumber dari dokumentasi, buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang akan dibahas dan hal-hal yang mempengaruhi di lingkungan kelurahan Sukamaju kecamatan Sako palembang.

     3. Teknik pengumpulan data      



untuk mendapatkan data yang akurat, dan untuk mempermudah dalam mengambil data yang berkenaan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data, yaitu:

a. Observasi

Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian, seperti upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia Sekolah Dasar di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang. Dan kendala-kendala yang dialami orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia Sekolah Dasar di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang.

b. Wawancara

Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memproleh informasi dari terwawancara
. Adapun dalam penelitian ini penulis malakukan wawancara kepada bapak lurah, dan ketua RT.
c. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis Seperti jumlah penduduk, jumlah orang tua yang memiliki anak yang berusia 6-12 tahun, dan keadaan sarana prasarana di kelurahan Sukamaju.

        d.  Angket



Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia Sekolah Dasar di kelurahan Sukamaju, dan  kendala-kendala yang dialami orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang. Cara memperoleh datanya penulis menyebarkan angket kepada orang tua yang menjadi reponden penelitian.  
      4. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang terkumpul, maka dilakukan analisa deskriftif kuantitatif yaitu menguraikan tentang upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia Sd dan tentang kendala-kendala yang di alami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia SD. Adapun teknik yang dipergunakan melalui analisa Distribusi Frekuensi dan persentase hasil angket yang kemudian dihasilkan interpretasi kepada upaya orang tua dan kendala-kendala yang dialami orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama pada anak usia SD yang sangat baik, baik, cukup, dan kurang baik. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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Keterangan Rumus:

P = Angka Persentase

F = Frekuensi yang akan dicari persentasenya

N = Jumlah Responden”

H. Sistematika Pembahasan 


Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdidri dari lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, Batasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Definisi operasional, Kerangka teori, Metodelogi penelitian, dan Sistematika pembahasan.
Bab II, Merupakan pembahasan mengenai landasan teori yang meliputi: Upaya  Orang Tua dalam Mendidik Anak, Kedudukan Anak dalam Keluarga, Nilai-nilai Agama, dan Internalisasi Nilai-nilai Agama

Bab III, Merupakan gambaran umum mengenai lokasi penenelitian yang meliputi: Letak geografis dan sejarah singkat kelularahan Sukamaju. Keadaan sosial masyarakat kelurahan Sukamaju, keadaan penduduk menurut agama kelurahan  Sukamaju, bahasa komunikasi kelurahan Sukamaju, mata pencharian masyarakat kelurahan Sukamaju, keadaan sarana pendidikan serta kegiatan keagamaan kelurahan Sukamaju.  

Bab IV, Merupakan pembahasan mengenai analisa data, yang berisikan upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang. dan kendala-kendala yang dialami upaya orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai Agama pada anak usia SD di kelurahan Sukamaju kecamatan Sako Palembang.   

Bab V yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran.
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